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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 
Aktiva Tetap

2.1.1    Pengertian Aktiva Tetap

Pada dasarnya aktiva tetap memiliki makna dan arti yang sama, meskipun banyak cara orang mengungkapkan aktiva tetap dengan istilah yang berbeda-beda, perbedaan tersebut disesuaikan dengan cara memandang aktiva itu oleh badan organisasi atau perusahaan yang menggunakannya. Menurut Warren, Reeve and Fess dalam bukunya yang berjudul ”Pengantar Akuntansi” yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita, Amunugrahani dan Taufik Hendrawan, menyatakan bahwa :

“Aktiva tetap merupakan aktiva jangka panjang atau yang relatif permanen. Mereka merupakan aktiva berwujud (tangible assets) karena terlihat secara fisik. Aktiva tersebut dimiliki dan digunakan oleh perusahaan serta tidak dimaksudkan untuk dijual sebagai bagian dari operasi normal”.
(2005; 504)
Sedangkan pengertian aktiva tetap menurut H. Greuning dalam bukunya ”Standar Pelaporan Keuangan Internasional : Pedoman Praktis” yang diterjemahkan oleh Edward Tanujaya, menjelaskan bahwa :

”Aktiva tetap adalah aktiva berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau jasa, seperti penyewaan kepada pihak lain atau untuk tujuan administrasi dan dipekirakan akan digunakan selama lebih dari satu periode”.

(2005; 170)

Kemudian aktiva tetap yang dikemukakan oleh John J. Wild dalam bukunya “Analisa Laporan Keuangan” yang diterjemahkan oleh Yanivi S. Bachtiar dan S. Nurwahyu Harahap, adalah :

”Aktiva tetap adalah aktiva berwujud tak lancar yang digunakan dalam proses manufaktur, penjualan atau jasa untuk menghasilkan pendapatan dan arus kas selama lebih dari satu periode.”

(2005; 304)

Berdasarkan ketiga definisi yang dikemukakan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa aktiva tetap adalah semua aktiva berbentuk fisik yang dimiliki dan digunakan dalam operasi normal perusahaan, yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun lebih dahulu, serta mempunyai masa manfaat lebih dari satu periode akuntansi (satu tahun) dan tidak dimaksudkan untuk dijual kembali.
2.1.2 Jenis-Jenis Aktiva Tetap 

Aktiva tetap memiliki beragam jenis, bentuk dan umur manfaat, ada aktiva tetap yang umurnya tidak terbatas serta ada aktiva tetap yang umurnya terbatas. Aktiva tetap yang umurnya terbatas seperti kendaraan, sedangkan aktiva tetap yang umurnya tidak terbatas adalah tanah. Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya ”Intermediate Accounting”, mengemukakan jenis-jenis aktiva tetap terdiri dari :
” 1.   Tanah

2. Bangunan

3. Mesin dan Alat-alat

4. Alat-alat kerja

5. Pattern dan dies/cetakan-cetakan

6. Perabot dan Alat-alat kantor

7. Kendaraan

8. Tempat barang yang dapat dikembalikan (Returnable Container)”.

(2002; 287)
Menurut Warren, Reeve and Fess dalam bukunya yang berjudul ”Pengantar Akuntansi” yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita, Amunugrahani dan Taufik Hendrawan, jenis-jenis aktiva tetap terdiri dari :

“1. Peralatan

  2. Perabotan
  3. Alat-alat

  4. Mesin-mesin
  5. Bangunan
  6. Tanah”.

(2005; 504)

Berdasarkan kedua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa aktiva tetap terdiri dari barang-barang berwujud yang dimiliki oleh perusahaan seperti tanah, bangunan, mesin, peralatan kerja, pattern dan dies/cetakan-cetakan, perabot dan alat-alat kantor, kendaraan dan tempat barang yang dapat dikembalikan (returnable container). Aktiva tetap digunakan oleh perusahaan untuk mendukung semua kegiatan operasionalnya.
2.1.3    Karakteristik Aktiva Tetap

Dari berbagai pengertian tersebut di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa suatu aktiva dapat disebut atau dikategorikan sebagai aktiva tetap apabila memiliki karakteristik suatu aktiva tetap. Menurut Henry Simamora dalam bukunya ”Akuntansi Basis Pengambilan Keputusan Bisnis” mengemukakan bahwa aktiva tetap dapat dibedakan dari aktiva-aktiva lainnya berdasarkan karakteristik-karakteristik berikut :

”1.  Aktiva tetap diperoleh untuk dipakai dalam kegiatan-kegiatan  usaha.

2. Aktiva tetap menyediakan manfaat selama beberapa periode akuntansi”.
 (2003; 298)

Berikut ini akan dibahas mengenai masing-masing karakteristik aktiva tetap :
1) Aktiva tetap diperoleh untuk dipakai dalam kegiatan-kegiatan usaha.
Nilai dari suatu aktiva tetap berdasarkan dari jasa yang diberikannya, bukan dari potensinya untuk dijual kembali. Perusahaan membeli aktiva tetap untuk digunakan dalam kegiatan-kegiatan bisnisnya. Perusahaan harus  mempertimbangkan untuk menjual kembali aktiva tetap, hanya setelah aktiva tetap tersebut dipakai secara internal untuk mengucurkan pendapataan selama beberapa periode akuntansi. Aktiva tetap yang diperoleh untuk dijual kembali dalam kegiatan usaha perusahaan tidak boleh diklasifikasikan sebagai aktiva tetap.
2) Aktiva tetap menyediakan manfaat selama beberapa periode akuntansi
Menurut prinsip hubungannya, biaya perolehan dari suatu sumber daya yang memberikan suatu potensi jasa haruslah dikaitkan dengan beban untuk menghasilkan jasa tersebut. Manfaat ekonomi masa depan yang terwujud dalam aktiva adalah potensi aktiva tersebut untuk memberikan sumbangan baik langsung maupun tidak langsung, arus kas dan setara kas kepada perusahaan. 
Sedangkan Menurut Warren, Reeve and Fess dalam bukunya yang berjudul ”Pengantar Akuntansi” yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita, Amunugrahani dan Taufik Hendrawan, berpendapat bahwa yang menjadi karakteristik aktiva tetap adalah :

“Mereka merupakan aktiva tetap berwujud (tangible assets) karena terlihat secara fisik. Aktiva tersebut dimiliki dan digunakan oleh perusahaan serta tidak dimaksudkan untuk dijual sebagian dari operasi normal”. 
(2005: 504)

Berdasarkan dua uraian di atas dapat disimpulkan bahwa karakteristik aktiva tetap adalah aktiva berwujud fisik serta mempunyai masa manfaat lebih dari satu periode akuntansi dan digunakan untuk kegiatan operasi perusahaan. Pada saat diperoleh, pengeluaran uang untuk memperoleh aktiva merupakan biaya dari aktiva yang memberikan kegunaan selama umur manfaat dari aktiva tetap tersebut. Oleh karena biaya aktiva tetap adalah untuk seluruh masa manfaat, sedangkan setiap tahun selalu ada pengukuran dan pelaporan terhadap kinerja perusahaan yang meliputi pendapatan dan beban maka biaya dari aktiva tetap tersebut juga harus dialokasikan sebagai beban yang nantinya beban ini akan diperbandingkan dengan pendapatan yang diperoleh pada tahun berjalan.
2.1.4    Kapitalisasi Aktiva Tetap

Aktiva tetap yang dimiliki oleh perusahaan banyak sekali jumlah dan jenisnya, akan tetapi banyak diantaranya mempunyai nilai yang sangat rendah. Cara menghindari pengeluaran aktiva tetap perusahan yang nilainya relatif kecil dan nilainya kurang efesien, maka perusahaan perlu mempunyai kebijakan kapitalisasi yaitu kebijakan untuk menetapkan jumlah-jumlah batas minimal dimana suatu pengeluaran untuk aktiva tetap dapat dikapitalisasi.

Alokasi biaya yang tepat harus dilaksanakan diantara berbagai pos aktiva begitu juga dengan beban (misalnya dalam penentuan unsur harga perolehan aktiva tetap atau beban pemeliharaannya), karena akan mempengaruhi perhitungan laba rugi untuk serangkaian periode akuntansi. Oleh karena itu, pendapatan hanya dapat diukur dengan wajar apabila pengeluaran-pengeluaran ditetapkan dan dikelompokan dengan tepat.

Adapun perlakukan akuntansi terhadap pengeluaran-pengeluaran yang berhubungan dengan perolehan dan penggunaan aktiva tetap oleh Zaki Baridwan dalam bukunya ”Intermediate Accounting”, dibagai menjadi dua yaitu :

”1.  Pengeluaran modal (capital expenditure)
  2.  Pengeluaran pendapatan (revenue expenditure).”

(2002; 272)
Penjelasan dari uraian di atas  adalah sebagai berikut:

1. Capital Expenditure (Pengeluaran Modal)

 Pengeluaran digolongkan sebagai capital expenditure bila memenuhi kondisi sebagai berikut: 

a) Meningkatkan masa manfaat yang akan dirasakan lebih dari satu periode akuntansi.

b) Meningkatkan kualitas produksi atau jasa.

c) Meningkatkan kuantitas produksi atau jasa.

d) Perlakuan akuntansi untuk capital expenditure adalah dikapitalisasi. 
Jenis-jenis capital expenditure adalah sebagai berikut :
a. Penambahan (Addition), ialah pengeluaran untuk menambah aktiva tetap yang lama dengan bangunan yang baru.

b. Penggantian (Replacement), adalah penggantian sebagian dari suatu aktiva tetap yang biasanya disebabkan karena bagian (komponen) yang diganti tersebut sudah dalam keadaan rusak berat.

c. Perbaikan (Betterment), ialah pengeluaran untuk perbaikan suatu aktiva tetap (yang mungkin mengalami kerusakan) dengan maksud tidak hanya sekedar aktiva tetap menjalankan fungsi sebagai mana mestinya, melainkan juga untuk menambah nilai atau memperpanjang umur penggunaan aktiva tetap itu.

d. Memperbaiki (Repair), ialah pengeluaran untuk memeperbaiki aktiva tetap yang mengalami kerusakan sebagian besar atau seluruhnya, agar dapat dipergunakan dan menjalankan fungsinya lagi.

e. Pemeliharaan (Maintenance), ialah pengeluaran untuk memelihara agar aktiva tetap yang bersangkutan tidak cepat usang atau rusak dari waktu ke waktu. 
2. Revenue Expenditure (Pengeluaran Pendapatan)

Pengeluaran digolongkan sebagai revenue expenditure bila memenuhi kondisi sebagai berikut :
a) Hanya memberikan manfaat untuk periode dimana pengeluaran terjadi.

b) Tidak meningkatkan kemampuan.

c) Dilakukan untuk mempertahankan kondisi normal asset, contohnya perbaikan dan pemeliharaan.

d) Perlakuan akuntansi untuk revenue expenditure adalah diakui langsung sebagai beban (expense) pada saat terjadinya.

Sedangkan menurut Soemarso dalam bukunya yang berjudul ”Akuntansi Suatu Pengantar”, berpendapat bahwa pengeluaran-pengeluaran yang berhubungan dengan perolehan dan penggunaan aktiva tetap adalah sebagai berikut :
“1. Pengeluaran Modal (Capital Expenditures)
Pengeluaran Modal adalah pengeluaran-pengeluaran yang harus dicatat sebagai aktiva (dikapitalisir). Pengeluaran-pengeluaran yang akan mendatangkan manfaat lebih dari satu periode akuntansi termasuk dalam kategori ini. Demikian juga halnya dengan pengeluaran-pengeluaran yang akan menambah efisiensi, memperpanjang umur aktiva atau maningkatkan kapasitas atau mutu produksi.

2. Pengeluaran Pendapatan (Revenue Expenditures)

Pengeluaran pendapatan adalah pengeluaran-pengeluaran yang hanya mendatangkan manfaat untuk tahun dimana pengeluaran tersebut dilakukan. Pengeluaran untuk pemeliharaan dan perbaikan rutin merupakan contoh dari jenis pengeluaran ini”.

(2005; 50)
Jadi berdasarkan kedua uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dasar pertimbangan dalam pencatatan pengeluaran untuk aktiva tetap adalah berapa lama manfaat pengeluaran tersebut dapat dirasakan yaitu berdasarkan pengeluaran modal dan pengeluaran pendapatan. Sering pimpinan perusahaan memutuskan bahwa pengeluaran-pengeluaran sampai jumlah tertentu dianggap sebagai pengeluaran pendapatan dan pengeluaran diatas jumlah tertentu dianggap sebagai pengeluaran modal, apabila pengeluaran tersebut jelas-jelas memberikan manfaat untuk periode yang akan datang. Tambahan-tambahan manfaat di masa yang akan datang akan timbul dari pengeluaran-pengeluaran yang dapat diklasifikasikan sebagai penambahan, penyempurnaan, dan perbaikan atau penggantian jasa aktiva tetap tersebut.

2.1.5    Pencatatan Perolehan Aktiva Tetap

Aktiva tetap dapat diperoleh perusahaan dengan berbagai macam cara, di mana masing-masing cara perolehan akan mempengaruhi penetuan harga perolehan, misalnya dengan membeli, membangun sendiri dan sewa guna usaha. Aktiva tetap dicatat berdasarkan nilai perolehannya, semua biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh aktiva tetap tersebut dicatat dalam nilai aktiva tetap. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam ”Standar Akuntansi Keuangan”, melalui Penyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 16 tentang Aktiva Tetap dan Aktiva Lain-Lain, pengakuan awal aktiva yaitu :
”Suatu benda berwujud yang memenuhi kualifikasi untuk diakui sebagai suatu aktiva dan dikelompokan sebagai aktiva tetap pada awalnya harus diukur berdasarkan biaya perolehannya.”

(2004; 16.6)

Sedangkan komponen biaya menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam ”Standar Akuntansi Keuangan”, melalui Penyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 16 tentang Aktiva Tetap dan Aktiva Lain-Lain adalah :

”Biaya perolehan suatu aktiva tetap terdiri dari harga belinya, termasuk bea impor dan PPn Masukan Tak Boleh Restitusi (non refudable), dan setiap biaya yang dapat diatribusikan secara langsung dalam membawa aktiva tersebut ke kondisi yang membuat aktiva tersebut dapat bekerja untuk penggunaan yang dimaksudkan; setiap potongan dagang dan rabat dikurangkan dari harga pembelian. Contoh dari biaya yang dapat diatribusikan secara langsung adalah :

a. Biaya persiapan tempat

b. Biaya pengiriman awal (initial delivery), biaya simpan dan bongkar muat (handling cost)

c. Biaya pemasangan

d. Biaya profesional seperti arsitek dan insinyur.”

(2004; 16.6)

Jelas bahwa biaya (harga) perolehan aktiva tetap meliputi semua pengeluaran yang diperlukan guna mendapatkan aktiva tetap sampai aktiva tetap tersebut siap untuk dioperasikan di dalam perusahaan. Berbagai biaya yang merupakan bagian dari harga perolehan aktiva tetap harus betul-betul diperhatikan agar besarnya biaya yang tercantum di neraca secara wajar dan rasional. Aktiva tetap dicatat di dalam neraca sebesar nilai buku yaitu harga perolehan dikurangi dengan akumulasi penyusutan.

Dalam menentukan besarnya harga perolehan aktiva tetap harus disesuaikan dengan cara perolehan aktiva tetap. Ada beberapa cara untuk memperoleh aktiva tetap tersebut.  Berikut ini cara perolehan aktiva tetap menurut Zaki Baridwan dalam bukunya yang berjudul ”Intermediate Accounting” yaitu :

”1. Pembelian tunai

  2. Pembelian angsuran

  3. Ditukar dengan surat berharga

  4. Ditukar dengan aktiva tetap yang lain

      a. Pertukaran aktiva tetap yang tidak sejenis

      b. Pertukaran aktiva tetap yang sejenis

  5. Diperoleh dari hadiah

  6. Aktiva yang dibuat sendiri.”
(2002; 274)
Berikut ini akan dibahas mengenai masing-masing perolehan aktiva tetap :

1. Pembelian Tunai

Aktiva tetap yang diperoleh dari pembelian tunai dicatat dalam buku dengan jumlah sebesar uang yang dikeluarkan. Jumlah uang yang dikeluarkan untuk memperoleh aktiva tetap termasuk harga faktur dan semua biaya yang dikeluarkan agar aktiva tetap tersebut siap dipakai, seperti biaya angkut, premi asuransi dalam perjalanan, biaya balik nama, biaya pemasangan dan biaya percobaan. Semua biaya-biaya diatas dicatat sebagai harga perolehan aktiva tetap. Apabila dalam suatu pembelian diperoleh lebih dari satu macam aktiva tetap maka harga perolehan harus dialokasikan pada masing-masing aktiva tetap. Misalnya dalam pembelian gedung beserta tanahnya maka harga perolehan dialokasikan untuk gedung dan tanah. Dasar alokasi yang digunakan sedapat mungkin dilakukan dengan harga pasar relatif masing-masing aktiva tetap, yaitu dalam hal pembelian tanah dan gedung, dicari harga pasar tanah dan harga pasar gedung. Masing-masing harga pasar ini dibandingkan dan menjadi dasar alokasi harga perolehan. 

Apabila harga pasar masing-masing aktiva tetap tidak diketahui, alokasi harga perolehan dapat dilakukan dengan menggunakan dasar surat bukti pembayaran pajak. Jika tidak ada dasar yang dapat digunakan untuk alokasi harga perolehan maka alokasinya didasarkan pada putusan pimpinan perusahaan. Ayat jurnal untuk perolehan aktiva tetap dengan cara pembelian tunai adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1 

Jurnal Umum

	Tanggal
	No. Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	
	
	Mesin (aktiva tetap)
	
	XXX
	

	
	
	Kas
	
	
	XXX


(Sumber : Zaki Baridwan; 274)
2. Pembelian Angsuran
Apabila aktiva tetap diperoleh dari pembelian angsuran, maka dalam harga perolehan aktiva tetap tidak boleh termasuk bunga. Bunga selama masa angsuran baik jelas-jelas dinyatakan maupun tidak dinyatakan tersendiri, harus dikeluarkan dari harga perolehan dan dibebankan sebagai biaya bunga.

Ayat jurnal untuk perolehan aktiva tetap dengan cara pembelian angsuran adalah sebagai berikut :
Tabel 2.2 

Jurnal Umum

	Tanggal
	No. Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	
	
	Pada saat pembelian angsuran
	
	
	

	
	
	Mesin (aktiva tetap)
	
	XXX
	

	
	
	Utang
	
	
	XXX

	
	
	
	
	
	

	
	
	Pada saat pembayaran angsuran 
	
	
	

	
	

	Utang
	
	XXX
	

	
	
	Beban Bunga

	
	XXX
	

	
	
	Kas
	
	
	XXX


(Sumber : Zaki Baridwan; 277)


3. Ditukar Dengan Surat-Surat Berharga

Aktiva tetap yang diperoleh dengan cara ditukar dengan saham atau obligasi perusahaan, dicatat dalam buku sebesar harga pasar saham atau obligasi yang digunakan sebagai penukar. Apabila harga pasar saham atau obligasi itu tidak diketahui, harga perolehan aktiva tetap ditentukan sebesar harga pasar aktiva tersebut. Kadang-kadang harga pasar surat berharga dan aktiva tetap yang ditukar kedua-duanya tidak diketahui, dalam keadaan seperti ini nilai pertukaran ditentukan oleh keputusan pemimpin perusahaan. Nilai pertukaran ini dipakai sebagai dasar pencatatan harga perolehan aktiva tetap dan nilai-nilai surat-surat berharga yang dikeluarkan. Apabila dalam pertukaran ini perusahaan menambah dengan uang maka harga perolehan mesin adalah jumlah uang yang dibayarkan ditambah dengan harga pasar surat berharga yang dijadikan penukaran. Yang dimaksud dengan harga pasar surat berharga adalah harga yang terjadi dalam bursa surat-surat berharga atau dalam transaksi dengan pihak lain yang bebas. Ayat jurnal untuk perolehan aktiva tetap dengan cara ditukar dengan surat-surat berharga adalah sebagai berikut :
Tabel 2.3 

Jurnal Umum

	Tanggal
	No. Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	
	
	Pada saat terjadi laba pertukaran
	
	
	

	
	
	Mesin (aktiva tetap)
	
	XXX
	

	
	
	Saham biasa
	
	
	XXX

	
	
	Agio saham
	
	
	XXX

	
	
	
	
	
	

	
	
	Pada saat terjadi rugi pertukaran 
	
	
	

	
	

	Mesin (aktiva tetap)
	
	XXX
	

	
	
	Disagio saham

	
	XXX
	

	
	
	Saham biasa
	
	
	XXX


(Sumber : Zaki Baridwan; 278)
4. Ditukar Dengan Aktiva Tetap Yang Lain
Aktiva tetap dapat diperoleh dengan cara pertukaran yaitu aktiva tetap lama yang digunakan ditukar dengan aktiva tetap baru baik seluruhnya ataupun sebagian di mana kekurangannya dibayar tunai. Dalam keadaan seperti ini prinsip harga perolehan tetap harus digunakan, yaitu aktiva baru dicatat dengan jumlah sebesar harga pasar aktiva lama ditambah uang yang dibayarkan (jika ada) atau dicatat sebesar harga pasar aktiva yang baru yang diterima.

Ada masalah yang timbul bila harga pasar aktiva lama maupun baru tidak dapat ditentukan. Dalam hal ini nilai buku aktiva lama akan digunakan sebagai dasar pencatatan pertukaran tersebut. Selain masalah di atas, masalah lainnya adalah pengakuan laba rugi yang timbul karena adanya pertukaran aktiva tersebut. Membicarakan mengenai laba rugi pertukaran akan dipisahkan menjadi dua yaitu pertukaran aktiva tetap yang tidak sejenis dan pertukaran aktiva tetap sejenis.

a. Pertukaran aktiva tetap yang tidak sejenis 

Pertukaran aktiva tetap yang tidak sejenis adalah pertukaran aktiva tetap yang sifat dan fungsinya tidak sama, seperti pertukaran tanah dengan mesin dan tanah dengan gedung. Bila menyangkut pertukaran dengan aktiva tetap yang tidak sejenis, perbedaan antara nilai buku aktiva tetap yang diserahkan dengan nilai wajar yang digunakan sebagai dasar pencatatan aktiva tetap yang diperoleh pada tanggal transaksi terjadi harus diakui sebagai laba atau rugi pertukaran aktiva tetap. Penentuan harga perolehan dalam pertukaran seperti ini harus didasarkan pada harga pasar aktiva tetap yang diserahkan ditambah uang uang dibayarkan. Bila harga pasar aktiva tetap yang diserahkan tidak dapat diketahui, maka harga perolehan aktiva baru didasarkan pada harga pasar aktiva baru. Ayat jurnal untuk perolehan aktiva tetap dengan cara ditukar pertukaran aktiva tetap yang tidak sejenis adalah sebagai berikut :
Tabel 2.4 

Jurnal Umum

	Tanggal
	No. Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	
	
	Pada saat terjadi laba pertukaran
	
	
	

	
	
	Truk (aktiva tetap)
	
	XXX
	

	
	
	Akumulasi penyusutan mesin
	
	XXX
	

	
	
	Kas
	
	
	XXX

	
	
	Mesin
	
	
	XXX

	
	
	Laba pertukaran mesin
	
	
	XXX

	
	
	
	
	
	

	
	
	Pada saat terjadi rugi pertukaran 
	
	
	

	
	

	Truk (aktiva tetap)
	
	XXX
	

	
	
	Akumulasi penyusutan mesin
	
	XXX
	

	
	
	Rugi Pertukaran
	
	XXX
	

	
	
	Kas
	
	
	XXX

	
	
	Mesin
	
	
	XXX


(Sumber : Zaki Baridwan; 279)
b. Pertukaran aktiva tetap yang sejenis

Pertukaran aktiva tetap yang sejenis adalah pertukaran aktiva tetap yang sifatnya dan fungsinya sama seperti pertukaran mesin produksi merek A dengan mesin produksi merek B dan truk merek A dengan truk merek B. Ayat jurnal untuk perolehan aktiva tetap dengan cara ditukar dengan aktiva tetap yang sejenis adalah sebagai berikut :
Tabel 2.5
Jurnal Umum

	Tanggal
	No. Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	
	
	Pada saat terjadi laba pertukaran tanpa penerimaan kas
	
	
	

	
	
	Truk B
	
	XXX
	

	
	
	Akumulasi penyusutan Truk A
	
	XXX
	

	
	
	Truk A
	
	
	XXX

	
	
	Kas
	
	
	XXX

	
	
	Laba Pertukaran
	
	
	XXX

	
	
	
	
	
	

	
	
	Pada saat terjadi laba pertukaran dengan penerimaan kas
	
	
	

	
	
	Kas
	
	XXX
	

	
	

	Truk B
	
	XXX
	

	
	
	Akumulasi penyusutan Truk A
	
	XXX
	

	
	
	Truk A
	
	
	XXX

	
	
	Laba Pertukaran
	
	
	XXX

	
	
	
	
	
	

	
	
	Pada saat terjadi rugi pertukaran
	
	
	

	
	
	Truk B

	
	XXX
	

	
	
	Akumulasi penyusutan truk A
	
	XXX
	

	
	
	Rugi pertukaran truk
	
	XXX
	

	
	
	Truk A

	
	
	XXX

	
	
	Kas
	
	
	XXX


(Sumber : Zaki Baridwan; 281)
5. Diperoleh Dari Hadiah Atau Donasi
Aktiva tetap yang diperoleh dari hadiah atau donasi, pencatatannya bisa dilakukan menyimpang dari prinsip harga perolehan. Untuk menerima hadiah, mungkin dikeluarkan biaya-biaya, tetapi biaya-biaya tersebut jauh lebih kecil dari nilai aktiva tetap yang diterima. Apabila aktiva tetap dicatat sebesar biaya yang sudah dikeluarkan, maka hal ini akan menyebabkan jumlah aktiva tetap dan modal terlalu kecil, juga beban penyusutan menjadi terlalu kecil. Untuk mengatasi keadaan ini maka aktiva tetap yang diterima sebagai hadiah dicatat sebesar harga pasarnya. Sesuai dengan pendapat Ikatan Akuntan Indonesia dalam ”Standar Akuntansi Keuangan”, melalui Penyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 16 tentang Aktiva Tetap dan Aktiva Lain-Lain,  yaitu :

”Aktiva tetap yang diperoleh dari sumbangan harus dicatat sebesar harga taksiran atau harga pasar yang layak dengan mengkreditkan akun modal donasi.”
(2004; 16.4)

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa aktiva tetap yang diperoleh dari hadiah atau donasi harus dicatat sebesar harga pasar yang berlaku. Hal ini dilakukan untuk menghindari penilaian aktiva yang terlalu kecil. Ayat jurnal untuk perolehan aktiva tetap dengan cara diperoleh dari hadiah atau donasi adalah sebagai berikut :
Tabel 2.6 

Jurnal Umum

	Tanggal
	No. Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	
	
	Tanpa mengeluarkan biaya 
	
	
	

	
	
	Tanah
	
	XXX
	

	
	
	Gedung
	
	XXX
	

	
	
	Modal-Hadiah
	
	
	XXX

	
	
	
	
	
	

	
	
	Dengan mengeluarkan biaya 
	
	
	

	
	

	Tanah
	
	XXX
	

	
	
	Gedung
	
	XXX
	

	
	
	Modal-Hadiah
	
	
	XXX

	
	
	Kas
	
	
	XXX


(Sumber : Zaki Baridwan; 285)
Apabila donasi yang diterima itu belum pasti akan menjadi milik perusahaan maka aktiva tetap dan modal dicatat sebagai elemen yang belum pasti. Bila hak atas aktiva tetap tersebut sudah diterima maka barulah aktiva yang belum pasti itu dicatat sebagai harta (aktiva tetap).

Ayat jurnal untuk perolehan aktiva tetap dengan cara diperoleh dari hadiah atau donasi yang diterima tetapi belum pasti akan menjadi milik perusahaan adalah sebagai berikut :
Tabel 2.7 

Jurnal Umum

	Tanggal
	No. Bukti
	Keterangan
	Ref
	Debit
	Kredit

	
	
	Jika donasi belum pasti 
	
	
	

	
	
	Aktiva yang belum pasti - Tanah
	
	XXX
	

	
	
	Modal - yang belum pasti - Hadiah
	
	
	XXX

	
	
	
	
	
	

	
	
	Jika hak atas aktiva tetap diterima
	
	
	

	
	
	Tanah
	
	XXX
	

	
	

	Modal - yang belum pasti -Hadiah
	
	XXX
	

	
	
	Aktiva yang belum pasti -Tanah
	
	XXX
	

	
	
	Modal-Hadiah
	
	
	XXX

	
	
	Kas
	
	
	XXX


(Sumber : Zaki Baridwan; 285)
6. Aktiva Tetap Yang Dibuat Sendiri
Perusahaan mungkin membuat atau membangun sendiri aktiva tetap yang diperlukan seperti gedung, peralatan, perabotan. Pembuatan aktiva tetap ini biasanya dengan tujuan untuk menambah kapasitas operasi  dan mengurangi biaya perolehan aktiva tetap. 

Pembuatan aktiva yang dibuat menggunakan dana pinjaman, maka bunga pinjaman selama masa pembuatannya dicatat dalam harga perolehan aktiva tetap. Sesudah aktiva tetap selesai dibuat, biaya bunga pinjaman dibebankan sebagai biaya dalam periode terjadinya. Biaya-biaya lain yang timbul dalam masa pembuatan aktiva tetap dibebankan sebagai biaya perolehan aktiva tetap.

2.2 Penyusutan

2.2.1 Pengertian Penyusutan

Aktiva tetap yang dimiliki suatu perusahaan tidak bisa digunakan secara terus-menerus untuk selamanya. Aktiva tetap yang terus-menerus digunakan akan mengalami kerusakan dan berkurangnya nilai dari aktiva tetap tersebut. Oleh karena itu perusahaan perlu melakukan penyusutan untuk setiap aktiva tetap yang dimiliki agar bisa ditaksir masa manfaat dan nilai sisa dari aktiva tetap. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam ”Standar Akuntansi Keuangan”, melalui Penyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 17 tentang Akuntansi Penyusutan,  menyatakan bahwa :
“Penyusutan adalah alokasi sistematik jumlah yang dapat disusutkan dari aktiva tetap sepanjang masa manfaat. Penyusutan untuk setiap periode diakui sebagai beban untuk periode yang bersangkutan”.
(2004; 17.1)
Sedangkan penyusutan menurut H. Kusnadi, Siti Maria, dan Ririn I dalam bukunya yang berjudul ”Akuntansi Keuangan”adalah :

”Penyusutan adalah berkurangnya suatu nilai yang disebabkan karena pemakaian, keusangan, kemerosotan fisik, ketidaktepatan, berlalunya suatu waktu atau perubahan biaya menjadi beban dari suatu aktiva tetap berwujud”.

(2002;271)

Penyusutan aktiva tetap berwujud menurut Kieso dan Weygandt dalam bukunya yang berjudul ”Akuntansi Intermediate” yang diterjemahkan oleh Herman Wibowo, adalah :

“Penyusutan didefinisikan sebagai proses akuntansi untuk mengalokasikan harga pokok (cost) aktiva berwujud pada beban dengan cara yang sistematik dan rasional dalam periode-periode yang mengambil manfaat dari penggunaan aktiva tersebut”.
(2003; 2)
Berdasar ketiga definisi tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa penyusutan adalah pengalokasian sistematik dari harga perolehan suatu aktiva tetap berwujud menjadi beban sepanjang masa manfaat aktiva tetap tersebut. Tujuan penyusutan adalah mengaitkan pendapatan pada satu periode akuntansi dengan beban dari barang-barang dan jasa yang dikonsumsi guna menghasilkan pendapatan tersebut. Penyusutan untuk setiap periode akuntansi diakui sebagai beban untuk periode yang bersangkutan. 

Beban penyusutan (depreciation expense) adalah biaya perolehan aktiva tetap yang diakui sudah dikonsumsi selama periode akuntansi. Akumulasi penyusutan (accumulated depreciation) adalah bagian dari biaya perolehan aktiva tetap yang dialokasikan ke penyusutan sejak aktiva tersebut diperoleh. Akumulasi penyusutan merupakan rekening kontra aktiva (contra-asset account). Rekening kontra adalah rekening yang mengimbangi atau mengurangi jumlah rekening lainnya yang berkaitan.

2.2.2 Sebab-Sebab Penyusutan

Terdapat faktor-faktor yang menyebabkan penyusutan. Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya ”Intermediate Accounting”, faktor penyebab penyusutan dikelompokan menjadi dua yaitu :

”a. Faktor-faktor fisik

Faktor-faktor fisik yang mengurangi fungsi aktiva tetap adalah aus karena dipakai, aus karena umur dan kerusakan-kerusakan.

        b. Faktor-faktor fungsional

Faktor-faktor fungsional yang membatasi umur aktiva tetap antara lain, ketidakmampuan aktiva untuk memenuhi kebutuhan produksi sehingga perlu diganti dan karena adanya perubahan permintaan terhadap barang dan jasa yang dihasilkan, atau karena adanya kemajuan teknologi sehingga aktiva tersebut tidak ekonomis lagi jika dipakai.”
 (2002; 308)

Sedangkan menurut Kieso dan Weygandt dalam bukunya yang berjudul ”Akuntansi Intermediate” yang diterjemahkan oleh Herman Wibowo, menyatakan bahwa faktor penyebab penyusutan adalah :
”1.  Faktor-faktor fisik seperti bencana alam atau habisnya umur   fisik)
Faktor-faktor fisik adalah keausan, dekomposisi dan bencana yang membuat sulit bagi aktiva yang bersangkutan untuk berprestasi secara tak terbatas. Faktor-faktor fisik ini menentukan batas luar untuk umur kegunaan dari suatu aktiva.

2. Faktor-faktor ekonomi (keusangan)

Faktor-faktor ekonomi dan fungsional mengurangi umur kegunaan suatu aktiva. Faktor-faktor ekonomi dan fungsional dapat diklasifikasikan menjadi tiga kategori :

a. Tidak memadai
b. Penggantian 

c.    Keusangan”.
(2003; 3)

Berdasarkan kedua uraian di atas dapat disimpulkan bahwa dalam menetukan taksiran umur kegunaan atau masa manfaat suatu aktiva tetap, kedua faktor diatas harus dipertimbangkan. Selain faktor-faktor diatas, taksiran umur aktiva tetap juga dipengaruhi oleh rencana reparasi dan pemeliharaan. Bila rencana reparasi dan pemeliharaan itu disusun dengan biaya minimum, maka diharapkan aktiva tetap akan mempunyai umur yang lebih pendek dibandingkan jika rencana reparasi dan pemeliharannya tidak minimum.

2.2.3    Faktor-Faktor Dalam Menentukan Beban Penyusutan
Manajemen perusahaan dalam menentukan besarnya beban penyusutan untuk setiap aktiva tetap harus mempertimbangkan berbagai faktor seperti harga perolehan. Pertimbangan ini akan membantu manajemen perusahaan sehingga besarnya beban penyusutan aktiva tetap tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil. Menurut Zaki Baridwan dalam bukunya ”Intermediate Accounting”, ada tiga faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menetukan beban penyusutan setiap periode. Faktor-faktor itu ialah :

”1.    Harga Perolehan (cost)

Yaitu uang yang dikeluarkan atau utang yang timbul dan biaya-biaya lain yang terjadi dalam memperoleh suatu aktiva dan menempatkannya agar dapat digunakan.

3. Nilai Sisa (residu)

Adalah jumlah yang diterima bila aktiva itu dijual, ditukar atau cara-cara lain ketika tersebut sudah tidak dapat digunakan lagi, dikurangkan dengan biaya-biaya yang terjadi pada saat menjual/menukarnya.
4. Taksiran Umur Kegunaan

Taksiran umur kegunaan suatu aktiva dipengaruhi oleh cara-cara pemeliharaan dan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang dianut dalam reparasi. Taksiran umur kegunaan ini bisa dinyatakan dalam suatu periode waktu, satuan hasil produksi atau satuan jam kerjanya. Dalam menaksir umur aktiva, harus dipertimbangkan sebab-sebab keausan fisik dan fungsional.”

(2002; 309)
Sedangkan menurut Warren, Reeve and Fess dalam bukunya yang berjudul ”Pengantar Akuntansi” yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita, Amunugrahani dan Taufik Hendrawan, berpendapat bahwa beban penyusutan setiap periode ditentukan oleh faktor-faktor sebagai berikut :
” a.    Biaya awal aktiva tetap

b. Umur manfaat yang diperkirakan 

c. Estimasi nilai pada akhir umur manfaat”.
(2005; 509)

Berdasarkan kedua uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang menetukan beban penyusutan adalah harga perolehan aktiva tetap, nilai sisa aktiva tetap dan umur manfaat dari aktiva tetap yang diperkirakan. Dari faktor-faktor diatas dapat dihitung beban penyusutan tiap tahun. Beban penyusutan merupakan suatu taksiran yang ketelitiannya sangat tergantung pada ketelitian penentuan ketiga faktor diatas. Ketelitian beban penyusutani akan mempengaruhi besarnya laba rugi perusahaan setiap periode. Apabila penyusutan tidak dihitung dengan teliti maka jumlah laba rugi perusahaan juga menjadi tidak teliti.

2.2.4    Metode Penyusutan

Metode penyusutan adalah suatu metode yang digunakan untuk mengalokasikan biaya perolehan aktiva tetap kepada suatu beban, yakni beban penyusutan. Dalam menetukan pilihan metode penyusutan hendaklah dipertimbangkan keadaan-keadaan yang mempengaruhi aktiva tersebut. Metode yang baik untuk perusahaan yang satu belum tentu baik dan sesuai jika digunakan oleh perusahaaan lain. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam ”Standar Akuntansi Keuangan”, melalui Penyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 17 tentang Akuntansi Penyusutan, penyusutan dapat dilakukan dengan berbagai metode yang dapat dikelompokan menurut kriteria, sebagai berikut :
“a.
  Berdasarkan waktu :

(i) Metode Garis Lurus

(ii) Metode Pembebanan yang menurun :

- Metode Jumlah Angka Tahun

- Metode Saldo Menurun/Saldo Menurun Ganda

b.
Berdasarkan penggunaan :

(i) Metode Jam Jasa

(ii) Metode Jumlah Unit Produksi

c.
   Berdasarkan kriteria lainnya :

(i) Metode berdasarkan jenis dan kelompok

(ii) Metode Anuitas

(iii) Sisa Persediaan.”

(2004; 17.3)

Sedangkan metode perhitungan penyusutan menurut Zaki Baridwan, dalam bukunya “Intermediate Accounting”, antara lain :

“ 1.   Metode Garis Lurus

2. Metode Jam Jasa

3. Metode Hasil Produksi

4. Metode Beban Berkurang :

- Jumlah angka tahun

- Saldo menurun

- Saldo menurun ganda
- Tarif menurun.” 
(2000; 309)
Metode penyusutan yang dipilih oleh perusahaan harus digunakan secara konsisten dari periode ke periode kecuali terdapat perubahan keadaan yang memberi alasan atau dasar suatu perubahan metode. Dalam suatu periode akuntansi dimana metode penyusutan berubah, maka alasan perubahan itu harus diungkapkan. Berikut ini perjelasan dari jenis-jenis penyusutan di atas :

a. Metode Garis Lurus (Straight Line Method)

Metode garis lurus menghasilkan jumlah beban penyusutan yang sama setiap tahun sepanjang umur manfaat suatu aktiva tetap. Selisih antara harga perolehan aktiva tetap dan nilai residu dibagi dengan masa manfaat aktiva tetap. Penyusutan tiap tahun dihitung sebagai berikut :


(Sumber : Zaki Baridwan; 310)
Keterangan :

HP
: Harga Perolehan

HS
: Nilai sisa (residu)

N
: Taksiran umur kegunan
b. Metode Jam Jasa (Service Hour Method)
Metode jam jasa didasarkan pada teori bahwa pembelian suatu aktiva tetap merupakan sejumlah jam jasa langsung. Harga perolehan yang disusutkan dibagi dengan total jam jasa akan menghasilkan tarif penyusutan yang dibebankan untuk setiap jam penggunaan aktiva tetap tersebut. Penyusutan per jam dihitung sebagai berikut :


(Sumber : Zaki Baridwan; 312)
Keterangan :

HP
: Harga Perolehan

HS
: Nilai sisa (residu)

N
: Taksiran jam jasa

c. Metode Hasil Produksi (Production Output Method)

Metode hasil produksi didasarkan pada teori bahwa aktiva tetap diperoleh untuk jasa yang dihasilkan dalam bentuk output produksi. Metode ini mensyaratkan estimasi atas total unit output aktiva tetap. Untuk dapat menghitung beban penyusutan periodik, pertama kali dihitung penyusutan untuk tiap unit produk. Kemudian tarif ini akan dikalikan dengan jumlah produk yang dihasilkan dalam periode tersebut. Penyusutan per unit produk dihitung sebagai berikut :

(Sumber : Zaki Baridwan; 313)

Keterangan :

HP
: Harga Perolehan

HS
: Nilai sisa (residu)

N
: Taksiran hasil produksi (unit)

d. Metode Beban Berkurang (Recuding Charge Method)

Metode beban berkurang didasarkan pada asumsi bahwa pada tahun-tahun awal umur suatu aktiva tetap akan terjadi pengurangan yang cepat atas efisiensi, output atau manfaat aktiva tetap lainnya. Pengurangan tersebut dapat diiringi dengan peningkatan beban untuk pemeliharaan dan reparasi. Kemudian, beban penyusutan menurun sejalan dengan menurunnya umur ekonomis yang diperoleh karena pemilikan aktiva tetap tersebut.

Ada 4 cara untuk menghitung beban penyusutan yang menurun dari tahun ke tahun, yaitu :  

1) Jumlah Angka Tahun (Sum Of The Year Method)

Penyusutan jumlah angka tahun dihitung dengan cara mengalikan bagian pengurang  yang setiap tahunnya selalu menurun dengan harga perolehan dikurangi nilai residu. Bagian pengurang ini dihitung sebagai berikut :
	Pembilang  =
	Bobot untuk tahun yang bersangkutan.

	Penyebut    =
	Jumlah angka tahun selama umur ekonomis aktiva tetap atau jumlah angka bobot.


(Sumber : Zaki Baridwan; 315)
2) Saldo Menurun (Declining Balance Method)
 Penyusutan saldo menurun dihitung dengan cara mengalikan tarif yang tetap dengan nilai buku aktiva tetap. Tarif ini dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

[image: image1.wmf]n

HP

NS

T

-

=

1


(Sumber : Zaki Baridwan; 316)
Keterangan :

HP
: Harga Perolehan

HS
: Nilai sisa (residu)

n
: Umur ekonomis

T
: Tarif
3) Saldo Menurun Ganda (Double Declining Balancet Method)
Dalam metode ini, dasar yang digunakan adalah presentase penyusutan dengan cara garis lurus. Persentase ini dikalikan dua dan setiap tahunnya dikalikan pada nilai buku aktiva tetap.
4) Tarif Menurun( Declining Rate On Cost Method)

Tarif menurun setiap periode dikalikan dengan harga perolehan. Penurunan tarif setiap periode dilakukan tanpa dasar yang pasti, tetapi ditentukan berdasarkan kebijaksanaan pimpinan perusahaan.
e.   Metode Tarif Kelompok atau Gabungan

Metode ini merupakan cara perhitungan penyusutan untuk kelompok aktiva tetap sekaligus. Metode ini adalah garis lurus yang diperhitungkan terhadap kelompok aktiva tetap.

f.    Metode-Metode Khusus

Pembebanan penyusutan bisa dilakukan tidak dengan dasar alokasi harga perolehan, tetapi dengan dasar-dasar lain. Metode ini dapat diterima jika terdapat kesulitan-kesulitan untuk menghitung penyusutan dengan cara biasa. Metode perhitungan penyusutan yang khusus adalah sebagai berikut :

a.) Sistem Penilaian atau Persediaan

Dalam cara ini rekening aktiva tetap didebet dengan harga perolehan aktiva. Setiap periode aktiva tersebut dinilai dan rekening aktiva dikurangi sampai pada jumlah penilaian tersebut. Pengurangannya dibebankan sebagai penyusutan.

b.) Sistem Pemberhentian

Dalam cara ini rekening aktiva tetap didebet dengan harga perolehan aktiva. Pada akhir periode rekening aktiva tetap itu dikredit dengan jumlah harga perolehan aktiva tetap yang dihentikan penggunaannya selama periode tersebut dan dibebankan sebagai biaya penyusutan.
c.) Sistem Penggantian

Dalam cara ini rekening aktiva tetap didebet dengan harga perolehan aktiva. Pembebanan sebagai biaya dilakukan jika aktiva tetap tersebut diganti. Jadi harga perolehan aktiva tetap baru dikurangi nilai sisa aktiva tetap lama dibebankan sebagai penyusutan.
2.3 Laporan Keuangan
Hasil akhir dari proses akuntansi adalah berupa laporan keuangan, dimana dalam proses tersebut semua transaksi usaha dicatat, diklasifikasikan, diikhtisarkan, kemudian disusun menjadi suatu laporan keuangan atas semua transaksi-transaksi yang telah dilaksanakan oleh suatu perusahaan dan akhirnya menginterprestasikan laporan keuangan tersebut. Dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan merupakan produk dari akuntansi, begitu juga dengan interprestasi laporan keuangan merupakan salah satu fungsi pokok dari akuntansi.
 Laporan keuangan disusun oleh manajemen perusahaan sebagai alat komunikasi untuk memenuhi kebutuhan banyak pihak yang berkepentingan terdadap laporan keuangan, misalnya pemerintah, masyarakat, perpajakan, kreditur dan pemegang saham. Oleh karena itu laporan keuangan yang disajikan tersebut harus dapat dipertanggungjawabkan kebenaran dan kelayakannya.

2.3.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan menggambarkan posisi keuangan suatu perusahaan dan hasil usaha dalam suatu periode tertentu serta merupakan arus dana perusahaan dalam periode tertentu. Menurut Munawir dalam bukunya yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan”, menyatakan bahwa :

“Laporan keuangan adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut”.  

   (2004; 2)

Sedangkan menurut Bambang Riyanto, Dalam bukunya “Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan” menyebutkan Pengertian Laporan Keuangan sebagai berikut :

“Laporan Keuangan (Financial Statement) memberikan ikhtisar mengenai keadaan financial suatu Perusahaan, dimana neraca (Balance Sheet) mencerminkan nilai aktiva, hutang dan modal sendiri pada suatu saat tertentu, dan laba rugi (Income Statement) mencerminkan hasil-hasil yang dicapai selama satu periode tertentu biasanya meliputi periode satu tahun”. 
(2004; 251)
Berdasarkan kedua definisi di atas laporan keuangan merupakan daftar yang disusun oleh akuntan pada akhir periode yang terdiri dari neraca, laporan rugi-laba dan laporan perubahan modal. Laporan keuangan berguna dalam memberikan informasi keuangan kepada pihak internal dan eksternal perusahaan. Laporan keuangan berisi data historis dan masa kini dari suatu perusahaan dalam satuan uang, yang ditujukan bagi kalangan internal dan eksternal perusahaan.
Bagi kalangan internal perusahaan laporan keuangan disiapkan berdasarkan permintaan manajemen dan hanya digunakan oleh para manajer keuangan perusahaan dan konsekuensinya laporan internal perusahaan tidak dapat digunakan untuk pemakai laporan keuangan eksternal perusahaan. Laporan eksternal didesain dan disiapkan secara spesifik untuk penggunaan oleh para pengguna eksternal perusahaan seperti para pemegang saham.
2.3.2 Tujuan Laporan Keuangan 
Analisis laporan keuangan sangat bergantung pada informasi yang diberikan oleh laporan keuangan. Laporan keuangan salah satu sumber informasi yang sangat penting sehingga dapat diketahui tujuan dari laporan keuangan. Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam ”Standar Akuntansi Keuangan”, melalui Penyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan (Revisi 1998), menyatakan bahwa :

”Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukan pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka”.
(2004; 1.2)
Sedangkan menurut Prastowo dalam bukunya ”Analisis Laporan Keuangan Konsep Dan Aplikasi”, menyatakan bahwa :

”Laporan keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi”
(2005; 3)

Berdasarkan kedua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan dan hasil kegiatan operasional suatu perusahaan kepada berbagai pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan, baik pihak internal perusahaan maupun pihak ekternal perusahaan, salah satunya adalah para pemegang saham, masyarakat luas dan pemerintah.
2.3.3 Komponen Laporan Keuangan

Manajemen perusahaan bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan perusahaan. Di Indonesia Laporan keuangan yang disusun harus berdasarkan pada Standar Akuntansi Keuangan (SAK). Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam ”Standar Akuntansi Keuangan”, melalui Penyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan (Revisi 1998) menyatakan bahwa :

”Laporan keuangan yang lengkap terdiri dari komponen-komponen berikut ini :

(a.) neraca;

(b.) laporan laba-rugi;

(c.) laporan perubahan ekuitas;

(d.) laporan arus kas; dan

(e.) catatan atas laporan keuangan”.

(2004; 1.3)
Sedangkan menurut Munawir dalam bukunya yang berjudul “Analisis Laporan Keuangan”, menyatakan bahwa : 

“Pada umumnya laporan keuangan itu terdiri dari Neraca dan Perhitungan Rugi Laba serta Laporan Perubahan Modal”.
(2004; 5)

Berdasarkan kedua uraian di atas dapat disimpulkan bahwa komponen laporan keuangan suatu perusahaan terdiri dari neraca, laporan laba-rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai lingkungan hidup, khususnya bagi industri dimana faktor-faktor lingkungan hidup memegang peranan penting.
2.3.4 Analisis Laporan Keuangan

Laporan keuangan harus dapat memberikan informasi yang berguna dalam pengambilan keputusan yang akan dilakukan oleh investor dan kreditur. Untuk menghasilkan informasi yang andal dan akurat, maka laporan keuangan sebaiknya di analisa terlebih dahulu. Menurut Prastowo dalam bukunya ”Analisis Laporan Keuangan Konsep Dan Aplikasi”, menyatakan bahwa :

”Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses untuk membedah laporan keuangan ke dalam unsur-unsurnya, menelaah masing-masing unsur tersebut, dan menelaah hubungan diantara unsur-unsur tersebut, dengan tujuan untuk memperoleh pengertian dan pemahaman yang baik dan tepat atas laporan keuangan itu sendiri”.

(2005; 56)
Sedangkan menurut Lukman Syamsuddin dalam buku “Manajemen Keuangan Perusahaan Konsep Aplikasi Dalam : Perencanaan, Pengawasan Dan Pengambilan Keputusan”, berpendapat bahwa:

“Analisis laporan keuangan perusahaan pada dasarnya merupakan perhitungan rasio-rasio untuk menilai keadaan keuangan perusahaan di masa lalu, saat ini dan kemungkinannya di masa depan.”

 (2004; 37)

Berdasarkan kedua uraian di atas dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan merupakan suatu porses penelaahan laporan keuangan melalui perhitungan rasio-rasio dan bermanfaat untuk mengetahui keadaan keuangan perusahaan dimasa lalu, saat ini serta kemungkinan di masa depan. Analisis laporan keuangan bermanfaat dalam pengambilan keputusan, baik bagi manajeman perusahaan maupun bagi para investor.

2.3.5 Teknik Analisis Laporan Keuangan

Metode dan teknik analisis laporan keuangan digunakan untuk menentukan dan mengukur hubungan antara pos-pos yang ada dalam laporan keuangan, sehingga dapat diketahui perubahan-perubahan dari masing-masing pos tersebut, bila diperbandingkan dengan laporan keuangan dari beberapa periode untuk satu perusahaan tertentu. Tujuan dari setiap metode dan teknik analisis adalah untuk menyederhanakan data sehingga dapat lebih dimengerti.

Menurut Munawir dalam bukunya ”Analisis Laporan Keuangan”, ada beberapa teknik analisis yang  digunakan dalam analisis laporan keuangan yaitu :

” 1.   Analisa perbandingan laporan keuangan

2. Trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang  dinyatakan dalam prosentase (ternd percentage analysis)

3. Laporan dengan prosentase per komponen (common size statement)

4. Analisa sumber dan penggunaan modal kerja

5. Analisa sumber dan penggunaan kas (cash flow statement analysis) 

6. Analisa ratio

7. Analisa perubahan laba kotor

8. Analisa break-even”.
(2004; 36-37)

 Sedangkan Menurut Prastowo dalam bukunya ”Analisis Laporan Keuangan Konsep Dan Aplikasi”, menyatakan bahwa :

Teknik-teknik analisis yang termasuk pada klasifikasi metode analisis vertikal antara lain teknik analisis persentase komponen (Common-Size), analisis rasio dan analisis impas.”

(2005; 59)

Berdasarkan kedua uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teknik analisis laporan keuangan terdiri dari analisis perbandingan laporan keuangan, trend atau tendensi posisi dan kemajuan keuangan perusahaan yang dinyatakan dalam persentase, laporan dengan persentase per komponen, analisis sumber dan penggunaan modal kerja, analisis sumber dan penggunaan kas, analisis rasio, analisis perubahan laba kotor dan analisis break-even atau analisis impas.
 Seluruh teknik analisis yang akan digunakan merupakan permulaan dari proses analisis yang diperlukan untuk menganalisis laporan keuangan. Setiap teknik analisis mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk membuat data yang ada dalam laporan keuangan dapat lebih dimengerti sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang membutuhkan.
2.3.6 Analisis Rasio
Analisis rasio merupakan teknik analisis laporan keuangan yang paling banyak digunakan. Rasio merupakan alat analisis yang dapat memberikan jalan keluar dan menggambarkan gejala-gejala yang tampak dari suatu keadaan. Analisis rasio dapat menyingkap hubungan dan sekaligus menjadi dasar pembanding yang menunjukan kondisi atau kecenderungan yang tidak dapat diditeksi bila hanya melihat komponen-komponen rasio tersebut. Menurut Munawir dalam bukunya ”Analisis Laporan Keuangan”, mengemukakan bahwa :
” Analisa ratio adalah suatu metode analisa untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan rugi laba secara individu atau kombinasi dari kedua laporan tersebut.” 
(2004; 37)

Sedangkan Menurut Prastowo dalam bukunya ”Analisis Laporan Keuangan Konsep Dan Aplikasi”, menyatakan bahwa :

”Analisis rasio mengungkapkan hubungan matematik antara satu jumlah dengan jumlah lainnya, merupakan salah satu teknik analisis laporan keuangan dan yang paling banyak digunakan.”

(2005; 107)

Berdasarkan kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa analisis rasio keuangan digunakan untuk mengetahui hubungan matematik dari pos-pos tertentu yang ada di neraca dan laporan rugi laba. Analisis laporan keuangan melibatkan dua jenis perbandingan, pertama analisis tersebut dapat membandingkan rasio saat ini dengan rasio masa lalu dalam perusahaan yang sama. Kedua, analisis rasio ini dapat menghubungkan satu pos dengan pos lainnya dalam laporan keuangan dan memberikan gambaran yang jelas tentang hubungan antar pos-pos tersebut. Rasio keuangan juga dapat dihitung untuk laporan proyeksi dengan cara membandingkan rasio sekarang dan masa lalu.
2.3.7 Jenis Analisis Rasio Keuangan
Teknik-teknik perhitungan rasio yang digunakan dalam analisis kinerja perusahaan dimaksudkan untuk mengetahui hubungan timbal balik yang ada antara asset, liabilities dan capital yang selanjutnya untuk mengetahui tingkat likuiditas, pemanfaatan aktiva, profitabilitas dan solvabilitas dari suatu perusahaan, yang kemudian sangat diperlukan bagi berbagai pihak yang berkepentingan untuk mengukur kinerja perusahaan dan dalam pengambilan keputusan-keputusan yang akan diambil.

Menurut R. Agus Sartono  bukunya ”Analisis Laporan Keuangan Teori Dan Aplikasi”, analisis rasio keuangan bisa dibedakan menjadi empat bagian :
”1.  Rasio likuiditas, yang menunjukan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial yang berjangka pendek tepat pada waktunya.

1. Rasio aktivitas, menunjukan sejauh mana efisiensi perusahaan dalam menggunakan assets untuk memperoleh penjualan

2. Rasio Leverage, menunjukan kapasitas perusahaan untuk memenuhi kewajiban baik itu jangka pendek maupun jangka panjang

3. Rasio profitabilitas, dapat mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan memperoleh laba baik dalam hubunganya dengan penjualan, assets maupun laba bagi modal sendiri”.

(2002;114)
Sedangkan menurut Prastowo dalam bukunya ”Analisis Laporan Keuangan Konsep Dan Aplikasi”, menyatakan bahwa :

”1.   Likuiditas, yang mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam  memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

2. Solvabilitas (Struktur Modal), yang mengukur kemampuan uatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya atau mengukur tingkat proteksi kreditor jangka panjang.

3. Return on invesment, yang mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan perusahaan.

4. Pemanfaatan aktiva, yang mengukur efisiensi dan efektivitas pemanfaatan setiap aktiva yang dimiliki perusahaan.

5. Kinerja operasi, yang mengukur efisiensi operasi perusahaan”.

(2005; 80)]

Berdasarkan kedua definisi di atas dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan terdiri dari analisis rasio likuiditas, analisis rasio aktivitas atau pemanfaatan aktiva, analisis rasio solvabilitas atau rasio leverage dan analisis rasio profitabilitas yang termasuk di dalamnya return on invesment serta kinerja operasi. 
2.3.7.1 Rasio Likuiditas

Likuiditas perusahaan menggambarkan kemampuan perusahaan untuk membayar atau memenuhi kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya. Likuiditas perusahaan ditunjukan oleh besar kecilnya jumlah aktiva lancar yaitu aktiva yang mudah untuk diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat berharga, piutang dan persediaan. Untuk mengukur rasio likuiditas, digunakan rasio modal kerja, current rasio, acid test rasio, perputaran piutang dan perputaran persediaan.
Berikut adalah penjelasan dari rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas :
a. Modal Kerja

Modal kerja merupakan selisih antara total aktiva lancar dengan utang lancar. Jumlah modal kerja yang dimiliki oleh perusahaan menjadi perhatian para kreditor jangka pendek, karena nilai modal kerja menunjukan jumlah aktiva yang dibiayai dari sumber dana jangka panjang, yang tidak memerlukan pembayaran kembali dalam jangka pendek.

Semakin besar nilai modal kerja, berarti semakin besar tingkat proteksi kreditor jangka pendek dan semakin besar kepastian bahwa utang jangka pendek akan dilunasi tepat waktu. Modal kerja dihitung dengan rumus :


(Sumber : Prastowo; 83)
b. Current Rasio

Current rasio menunjukan nilai aktiva lancar yang bisa digunakan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek perusahaan. Semakin tinggi nilai current rasio, berarti semakin besar kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Current rasio dihitung dengan rumus :

   (Sumber : R. Agus Sartono; 116)

c. Acid Test Rasio

Acid test rasio dirancang untuk mengukur seberapa baik perusahaan dapat memenuhi kewajibannya, tanpa harus melikuidasi atau terlalu tergantung pada persediaan. Acid test rasio dihitung dengan rumus :


(Sumber : R. Agus Sartono; 117)

d. Perputaran Piutang

Piutang yang dimiliki oleh suatu perusahaan mempunyai hubungan erat dengan volume penjualan kredit. Posisi piutang dapat dihitung dengan menggunakan rasio perputaran piutang. Perputaran piutang dihitung dengan rumus :


(Sumber : R. Agus Sartono; 119)
e. Perputaran Persediaan

 Rasio yang digunakan oleh manajemen perusahaan untuk mengevaluasi posisi persediaan yaitu dengan menggunakan rasio perputaran persediaan. Rasio perputaran persediaan mengukur berapa kali persediaan perusahaan telah dijual selama periode tertentu. Perputaran persediaan dihitung dengan rumus :

(Sumber : R. Agus Sartono; 119)
2.3.7.2 Rasio Aktivitas
Setiap aktiva yang dimiliki oleh perusahaan diharapkan dapat mendukung perolehan penghasilan yang menguntungkan. Rasio aktivitas menunjukan bagaimana sumberdaya atau aktiva telah dimanfaatkan secara optimal. Untuk mengukur rasio aktivitas, digunakan rasio perputaran aktiva, rasio perputaran aktiva tetap dan rasio perputaran modal kerja. 
Berikut adalah penjelasan dari rasio yang digunakan untuk mengukur rasio aktivitas :
a. Perputaran Aktiva

Rasio perputaran aktiva mengukur aktivitas aktiva dan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan penjualan melalui penggunaan aktiva tersebut. Rasio perputaran aktiva berguna untuk mengetahui efisiensi aktiva yang telah digunakan untuk memperoleh penghasilan. Rasio perputaran aktiva dihitung dengan rumus :


(Sumber : R. Agus Sartono; 120)
b. Perputaran Aktiva Tetap

Rasio perputaran aktiva tetap mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan penjualan melalui penggunaan aktiva tetap. Rasio perputaran aktiva tetap dihitung dengan rumus :


(Sumber : R. Agus Sartono; 116)
c. Perputaran Modal Kerja

Rasio perputaran modal kerja menghubungkan penjualan dengan modal kerja. Rasio perputaran modal kerja yang rendah memberi indikasi tidak menguntungkannya penggunaan modal kerja, ini berarti penjualan tidak optimal dalam kaitannya dengan modal kerja yang tersedia. Sebaliknya rasio yang tinggi menunjukan hasil penjualan yang diperoleh perusahaan telah optimal dengan modal kerja yang tersedia. Rasio perputaran modal kerja dihitung dengan rumus :


(Sumber : Prastowo; 95)
2.3.7.3 Rasio Solvabilitas
Solvabilitas perusahaan menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjang. Untuk mengukur rasio solvabilitas, digunakan debt to equity rasio, debt rasio dan time interest earned rasio. 

Berikut adalah penjelasan dari rasio yang digunakan untuk mengukur rasio solvabilitas :
a. Debt To Equity

Debt to equity rasio memberikan gambaran mengenai struktur modal yang dimiliki oleh perusahan, sehingga dapat dilihat tingkat risiko tidak tertagihnya suatu utang oleh para investor. Semakin besar nilai debt to equity rasio, berarti semakin besar jumlah aktiva yang dibiayai oleh pemilik perusahaan dan semakin kecil nilai debt to equity rasio, berarti semakin keciljumlah aktiva yang dibiayai oleh pemilik perusahaan. Debt to equity dihitung dengan rumus :

(Sumber : R. Agus Sartono; 121)
b. Debt Rasio

Debt rasio menunjukan proporsi atas penggunaan utang untuk membiayai investasi aktiva. Semakin tinggi debt rasio semakin besar risiko yang dihadapi, karena investor akan akan meminta tingkat keuntungan yang tinggi. Debt rasio dihitung dengan rumus :


(Sumber : R. Agus Sartono; 121)

c. Time Interest Earned

Time interest earned rasio digunakan untuk mengukur kemampuan  operasi perusahaan dalam memberikan proteksi kepada kreditor jangka panjang, khususnya dalam membayar bunga atau mengukur berkurangnya laba suatu perusahaan tanpa mengalami kesulitan keuangan karena tidak mampu membayar bunya.  Time interest earned dihitung dengan rumus :


(Sumber : R. Agus Sartono; 121)
2.3.7.4 Rasio Profitabilitas
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. Profitabilitas mengukur tingkat kembalian investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan, baik dengan menggunakan total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan tersebut maupun dengan menggunakan dana yang berasal dari pemilik. Untuk mengukur rasio profitabilitas, digunakan net profit margin, gross profit margin, return on assets   dan return on equity. 

Berikut adalah penjelasan dari rasio yang digunakan untuk mengukur rasio profitabilitas :
a. Net Profit Margin

 Rasio net profit margin merupakan perbandingan antara laba setelah pajak dengan penjualan. Semakin kecil nilai net profit margin berarti biaya meningkat lebih besar daripada peningkatan penjualan dan semakin besar nilai net profit margin berati biaya mengalami penurunan serta terjadi peningkatan penjualan Net profit margin dihitung dengan rumus :


(Sumber : R. Agus Sartono; 123)
b. Gross Profit Margin

Rasio gross profit margin merupakan perbandingan antara laba kotor  dengan penjualan. Apabila harga pokok penjualan meningkat maka gross profit margin akan meningkat dan begitu pula sebaliknya, Apabila harga pokok penjualan menurun maka gross profit margin akan menurun. Gross  profit margin dihitung dengan rumus :


(Sumber Prastowo; 96)
c. Return On Assets (ROA)
Return on assets mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktivanya untuk memperoleh laba. Return on assets dihitung dengan rumus :

(Sumber : R. Agus Sartono; 126)
d. Return On Equity (ROE)

 Return on equity merupakan perbandingan antara laba setelah pajak  dengan modal saham biasa. Return on equity mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan. Return on equity dipengaruhi oleh besar kecilnya utang yang dimiliki perusahaan, apabila jumlah utang makin besar maka rasio ini semakin besar. Return on equity dihitung dengan rumus :


(Sumber : R. Agus Sartono; 121)
2.4 Perputaran Aktiva Tetap
Rasio perputaran aktiva tetap digunakan oleh manajemen perusahaan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva tetap dalam menunjang kegiatan penjualan perusahaan. Menurut Munawir dalam bukunya ”Analisis Laporan Keuangan”, mengemukakan bahwa :

”Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turn Over) yaitu rasio antara penjualan dengan aktiva tetap.”
(2004; 240)

Sedangkan menurut R. Agus Sartono  bukunya ”Analisis Laporan Keuangan Teori Dan Aplikasi”, menjelaskan bahwa :

”Perputaran aktiva tetap adalah rasio antara penjualan dengan aktiva tetap neto. Rasio ini menunjukan bagaimana perusahaan menggunakan aktiva tetapnya seperti gedung, kendaraan, mesin-mesin, perlengkapan kantor”.

(2002; 120)

Berdasarkan kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa perputaran aktiva tetap adalah perbandingan antara penjualan dengan aktiva tetap neto pada suatu perusahaan. Rasio perputaran aktiva tetap menunjukan bagaimana perusahaan menggunakan aktiva tetapnya seperti gedung, kendaraan, mesin-mesin, perlengkapan kantor dalam menunjang penjualan perusahaan.

2.5 Profitabilitas (Return On Assets) 
Return on assets merupakan bagian dari analisis rasio profitabilitas. Return on assets adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, dalam hal ini laba yang dihasilkan oleh perusahaan berupa laba bersih setelah pajak dan bunga.

Menurut R. Agus Sartono  bukunya ”Analisis Laporan Keuangan Teori Dan Aplikasi”, mengemukakan bahwa :

“ Return on assets merupakan tolak ukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan aktiva yang digunakan”.
(2002; 125)

Sedangkan menurut Agnes Sawir dalam bukunya “Analisis Kinerja Keuangan dan Perencanaan Keuangan Perusahaan”, menjelaskan bahwa :

“Return on assets merupakan kemampuan manajemen perusahaan dalam mengelola aktiva yang dikuasainya untuk menghasilkan laba”.

(2003; 3)

Berdasarkan kedua uaraian yang telah dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa return on assets digunakan oleh manajemen perusahaan untuk mengukur pengguanaan aktiva dalam menghasilkan laba. Semakin besar nilai return on assets suatu perusahaan, maka semakin besar pula tingkat keuntungan atau laba yang diperoleh perusahaan dan semakin baik pula posisi perusahaan dari segi penggunaan aktiva.

2.6 Pengaruh Perputaran Aktiva Tetap Terhadap Profitabilitas (Return On Assets)
Perusahaan pada umumnya menanamkan sejumlah dananya dalam bentuk aktiva tetap. Aktiva tetap tersebut sangat menunjang pelaksanaan operasional perusahaan seperti penjualan. Teknik analisis yang umum digunakan manajemen perusahaan untuk mengetahui kontribusi aktiva tetap dalam menunjang penjualan adalah melalui rasio perputaran aktiva tetap. 

Kontribusi aktiva tetap dalam menunjang penjualan diharapkan bisa meningkatkan penjualan, sehingga tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba bisa tercapai. Laba yang diperoleh perusahaan bukan merupakan satu-satunya tujuan perusahaan. Tujuan lain dari suatu perusahaan adalah adanya effisiensi dari efektivitas penggunaan aktiva yang digunakan untuk memperoleh laba tersebut atau pengembalian yang diharapkan atas aktiva yang diinvestasikan untuk memperoleh laba. Pengembalian atas aktiva yang diinvestasikan diukur melalui rasio profitabilitas. Cara yang paling umum yang digunakan perusahaan untuk mengukur profitabilitas adalah melalui analisis rasio return on assets. Rasio return on assets mengukur efektivitas penggunaan aktiva yang digunakan untuk memperoleh laba. Menurut John J. Wild dalam bukunya “Analisa Laporan Keuangan” yang diterjemahkan oleh Yanivi S. Bachtiar dan S. Nurwahyu Harahap menyatakan bahwa :
“Hubungan laba dengan penjualan disebut margin laba (profit margin) dan mengukur profitabilitas perusahaan relatif terhadap penjualan. Hubungan antara aktiva dengan penjualan disebut perputaran aktiva (asset turnover) dan mengukur efektivitas perusahaan untuk menghasilkan penjualan dengan menggunakan aktivanya. Pemisahan ini menyoroti pemisahaan tiap komponen, baik margin laba maupun perputaran aktiva, dalam menetukan pengembalian atas aktiva. Analisis tingkat pertama terpusat pada interaksi antara margin laba dengan perputaran aktiva. Tingkat kedua menyoroti faktor penting lain dalam penentuan margin laba dan perputaran aktiva”.

(2005;72-73)

Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa perputaran aktiva merupakan faktor yang mempengaruhi return on assets namun ada faktor lain yang mempengaruhi perputaran aktiva yaitu perputaran aktiva tetap, sehingga perputaran aktiva tetap berpengaruh terhadap profitabilitas (return on assets).
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Current Ratio  =      Aktiva Lancar
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Acid Test Ratio  =      Aktiva Lancar - Persediaan
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Debt To Equity  =      Total Utang


                                                                                                                                                                                    Total Modal 








Debt Rasio =      Total Utang


                                                                                                                                                                                    Total Aktiva








Time Interest Earned  =      Laba Sebelum Pajak dan Bunga (EBIT)


                                                                                                                                                                                    Biaya Bunga 








Net Profit Margin  =      Laba Setelah Pajak


                                                                                                                                                                                    Penjualan 








Gross Profit Margin  =      Laba Kotor


                                                                                                                                                                                    Penjualan 








Return On Assets  =      Laba Setelah Pajak


                                                                                                                                                                                    Total aktiva 








Return On Equity =            Laba Setelah Pajak


                                                                                                                                                                                      Modal Saham Sendiri 
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